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ABSTRAK 

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan baik saat menghadapi pengalaman yang 

sulit dan menantang. Resiliensi dapat dilihat baik secara positif maupun negatif. Tingkat ketahanan seseorang 

dapat bervariasi sangat dipengaruhi oleh keadaan individu dan tantangan yang dihadapi. Pandemi COVID-19 

menyebabkan perawat mengalami situasi di bawah tekanan dan kekhawatiran permasalahan mental. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi perawat Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara di masa 

pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 78 responden yang diperoleh melalui teknik simple random sampling. Hasil 

penelitian diperoleh mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (70,5%) dan sudah menikah (75,6%). 

Sejumlah 64,1% responden dengan pendidikan terakhir Ners, pengalaman bekerja >3 tahun (80,8%) serta sebagian 

besar bekerja di ruang isolasi COVID-19 (25,5%). Hanya 6,4% responden memiliki resiliensi dengan kategori 

rendah. Mayoritas responden memiliki resiliensi sedang adalah perawat pendidikan terakhir Ners (60,0%), sudah 

menikah (78,3%), lama bekerja >3 tahun (81,7%), dan bertugas di ruang rawat inap (23,3%). Sementara responden 

yang memiliki resiliensi kategori tinggi sebagian besar bertugas di ruang isolasi COVID-19 (69,2%) dan memiliki 

pengalaman bekerja >3 tahun (69,2%). Karakteristik responden diprediksi memiliki keterkaitan dengan level 

resiliensi yang dimiliki oleh perawat dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci: covid-19, perawat, resiliensi 

 

ABSTRACT 

Resilience is a person's ability to adapt well in the face of difficult and challenging experiences. Resilience can be 

seen both positively and negatively. The degree to which a person may be resilient varies greatly depending on 

their unique circumstances and challenges. The COVID-19 pandemic has caused nurses to experience situations 

of stress and mental problems. This study aimed to describe the resilience of nurses at the Bali Mandara Regional 

General Hospital during the COVID-19 pandemic. This research was a descriptive-analytic study with a cross-

sectional design. It included a total of 78 respondents through a simple random sampling technique. The results 

showed that most respondents were female (70,5%) and married (75,6%). A total of 64,1% of respondents were 

registered nurses, have worked experience for more than 3 years (80,8%) and most of them worked in COVID-19 

isolation room (25,5%). Only 6,4% of respondents were found to have a low resilience category. The majority of 

respondents who have moderate resilience were registered nurses (60%), married (78,3%), work experience > 3 

years (81,7%), and placed inpatient room (23,3%). Meanwhile, respondents who have high category resilience 

mostly work in the COVID-19 isolation room (69,2%) and have work experience of >3 years (69,2%). 

Characteristics of respondents are predicted to have a relationship with the level of resilience possessed by nurses 

in this study.  
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PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19) menjadi permasalahan global selama 

lebih dari dua tahun sejak 2019. Penyebaran 

COVID-19 dialami oleh 227 negara di 

dunia (Satuan Tugas Penanganan COVID-

19, 2022). Sejak pertama kali kasus 

ditemukan berbagai upaya telah dilakukan 

untuk menekan penyebarannya. Upaya 

pengendalian virus sudah dilakukan dengan 

diberlakukannya pembatasan kegiatan 

masyarakat dan digencarkannya vaksinasi 

di berbagai daerah (Wahyudiyono dkk, 

2021). Program vaksinasi dilakukan 

sebagai upaya pembentukan imunitas di 

dalam tubuh manusia dan untuk menekan 

angka paparan dan kematian akibat 

COVID-19 (Widayanti & Kusumawati, 

2021). Seiring dengan meningkatnya 

jumlah penerima vaksin, angka 

pertumbuhan kasus harian cenderung 

melambat. Percepatan vaksinasi dan 

melandainya kasus menyebabkan 

melemahnya protokol kesehatan yang 

dijalani masyarakat (Junaedi dkk, 2022). 

Melemahnya protokol kesehatan ditambah 

dengan adanya mutasi virus yang terus 

terjadi menyebabkan peningkatan kasus 

yang tidak pasti sehingga rumah sakit masih 

harus waspada terhadap peningkatan kasus. 

Kondisi fluktuatif berpengaruh pada 

kesiapan pihak rumah sakit dalam 

menghadapi pandemi. Tempat pelayanan 

kesehatan di Bali sebagian sudah dijadikan 

sebagai tempat isolasi pasien COVID-19 

termasuk Rumah Sakit Umum Daerah Bali 

Mandara. Lonjakan kasus sempat terjadi 

seiring dengan kelonggaran protokol yang 

dijalani masyarakat di Indonesia khususnya 

di Bali (Dinas Kesehatan Bali, 2021).  

Perawat sebagai kelompok yang 

berinteraksi langsung dengan pasien, 

memiliki risiko terpapar virus COVID-19 

lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga 

kesehatan lain. Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai masalah kesehatan mental yang 

sering timbul pada perawat pada awal 

pandemi COVID-19 adalah kekhawatiran 

berlebih, stres jangka panjang, dan 

gangguan masalah tidur (Hanggoro dkk, 

2020). Penelitian lain menyebutkan perawat 

dapat mengalami stres yang menyebabkan 

reaksi seperti sulit untuk fokus, mudah 

khawatir, gangguan tidur, tidak produktif, 

emosi tidak stabil, dan konflik sosial 

(Rosyanti & Hadi, 2020). Berdasarkan 

penelitian Lai et al (2020) dinyatakan 

bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan 

perawat memiliki gejala kesehatan mental 

lebih parah dibandingkan petugas 

kesehatan lain.  

Pasien COVID-19 memerlukan 

perawatan sebagai garda terdepan yang 

diharuskan mampu bertahan dalam kondisi 

sulit dan mampu menyesuaikan diri dengan 

segala kesulitan tersebut. Perawat 

memerlukan koping berupa resiliensi agar 

mampu beradaptasi dalam situasi pandemi. 

Resiliensi merupakan ketahanan perawat 

dalam beradaptasi menghadapi situasi yang 

sulit (Robertson et al., 2016). Resiliensi 

digambarkan sebagai proses dinamis yang 

mencakup adaptasi positif dalam 

menghadapi kesulitan yang signifikan 

(Jackson et al., 2007). Resiliensi mampu 

bertindak sebagai faktor pelindung bagi 

perawat yang mengalami penyakit mental 

seperti kecemasan dan depresi (Setiawati 

dkk, 2021). 

Hasil studi pendahuluan pada 10 

Januari 2022 kepada lima perawat pada 

ruang khusus isolasi pasien COVID-19 di 

Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara, 

bahwa empat dari lima (80%) perawat 

mengalami kecemasan akan menularkan 

virus kepada keluarga. Sebanyak dua (40%) 

perawat merasa terlalu banyak pekerjaan 

tambahan di masa pandemi COVID-19. 

Sebanyak tiga (60%) perawat merasa 

khawatir akan keselamatan diri akan 

terinfeksi COVID-19. Sebanyak dua (40%) 

perawat menyatakan khawatir akan 

dikucilkan bila diduga terinfeksi, dan dua 

(40%) perawat menyatakan pernah 

mengalami diskriminasi ketika bekerja di 

rumah sakit. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi gambaran resiliensi 

perawat Rumah Sakit Umum Daerah Bali 

Mandara di masa pandemi COVID-19. 
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif analitik dengan metode cross 

sectional, dimana resiliensi perawat 

dilakukan pengukuran dalam satu kali 

waktu menggunakan kuesioner Connor-

Davidson Resilience Scale-25 (CD RISC-

25) dengan 25 item pertanyaan. Responden 

merupakan perawat yang bertugas di 

Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara. 

Responden yang dijadikan sampel sudah 

diberikan informed consent sebagai bentuk 

persetujuan terlibat dalam penelitian ini. 

Pengambilan informed consent responden 

menggunakan google form yang berisikan 

penjelasan mengenai penelitian yang 

kemudian disebarkan melalui grup 

WhatsApp. 

Data dikumpulkan menggunakan link 

google form melalui grup WhatsApp yang 

berisikan 78 perawat yang sudah dipilih 

menjadi responden melalui randomisasi 

dengan teknik simple random sampling. 

Data dianalisis menggunakan analisis 

univariat yang dipaparkan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi. Uji kaji etik sudah 

dilakukan dan telah mendapatkan izin dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan UPTD 

Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara 

untuk melakukan penelitian pada bulan Mei 

2023. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden (n=78) 

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

23 

55 

29,5 

70,5 

Pendidikan Terakhir D3 

S1 

Ners 

25 

3 

50 

32,1 

3,8 

64,1 

Status Pernikahan Menikah 

Belum Menikah 

59 

19 

75,6 

24,4 

Lama Bekerja <3 Tahun 

>3 Tahun 

15 

63 

19,2 

80,8 

Tempat Bertugas ICU 

IGD 

Ruang Rawat inap 

Ruang Isolasi COVID-19 

ICCU 

HCU 

Perinatologi 

Hemodialisis 

5 

7 

15 

20 

9 

6 

10 

6 

6,4 

9,0 

19,2 

25,6 

11,5 

7,7 

12,8 

7,7 

Tabel 1 menunjukkan gambaran 

karakteristik responden penelitian. Jenis 

kelamin mayoritas adalah perempuan 

dengan jumlah 55 orang (70,5%), 

pendidikan terakhir responden didominasi 

oleh Ners sebanyak 50 orang (64,1%), 

mayoritas perawat sudah menikah yaitu 

sebanyak 59 orang (75,6%), lama bekerja di 

Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara 

mayoritas sudah bekerja >3 tahun sebanyak 

63 orang (80,8%), dan responden paling 

banyak bekerja di ruang isolasi COVID-19 

yaitu sebanyak 20 orang (25,6%).  

 
Tabel 2. Gambaran Resiliensi Perawat (n=78) 

Resiliensi Perawat Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah X < 64 5 6,4 

Sedang 64 <  X < 83 60 76,9 

Tinggi X > 83 13 16,7 

Tabel 2 menunjukkan gambaran 

resiliensi perawat di Rumah Sakit Umum 

Daerah Bali Mandara, memiliki resiliensi 

sedang yaitu sebanyak 60 orang (76,9%), 

hanya sekitar 5 orang (6,4%) memiliki 

resiliensi rendah. 
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Tabel 3. Gambaran Resiliensi Perawat Berdasarkan Karakteristik Responden 

Variabel 

Resiliensi Perawat 

Total Rendah Sedang Tinggi 

(f) (%) (f) (%) (f) (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

1 

4 

 

20,0 

80,0 

 

14 

46 

 

23,3 

76,7 

 

8 

5 

 

61,5 

38,5 

 

23 

55 

Total 5 100,0 60 100,0 13 100,0 78 

Pendidikan Terakhir 

D3 

S1 

Ners 

 

1 

0 

4 

 

20,0 

0 

80,0 

 

21 

3 

36 

 

35,0 

5,0 

60,0 

 

3 

0 

10 

 

23,1 

0 

76,9 

 

25 

3 

50 

Total 5 100,0 60 100,0 13 100,0 78 

Status Pernikahan 

Menikah 

Belum Menikah 

 

5 

0 

 

100,0 

0 

 

47 

13 

 

78,3 

21,7 

 

7 

6 

 

53,8 

46,2 

 

59 

19 

Total 5 100,0 60 100,0 13 100,0 78 

Lama Bekerja 

<3 Tahun 

>3 Tahun 

 

0 

5 

 

0 

100,0 

 

11 

49 

 

18,3 

81,7 

 

4 

9 

 

30,8 

69,2 

 

15 

63 

Total 5 100,0 60 100,0 13 100,0 78 

Tempat Bertugas 

ICU 

IGD 

Ruang Rawat Inap 

Ruang Isolasi COVID-19 

ICCU 

HCU 

Perinatologi 

Hemodialisis 

 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

1 

1 

 

20,0 

20,0 

0 

20,0 

0 

0 

20,0 

20,0 

 

4 

6 

14 

10 

8 

5 

9 

4 

 

6,7 

10,0 

23,3 

16,7 

13,3 

8,3 

15,0 

6,7 

 

0 

0 

1 

9 

1 

1 

0 

1 

 

0 

0 

7,7 

69,2 

7,7 

7,7 

0 

7,7 

 

5 

7 

15 

20 

9 

6 

10 

6 

Total 5 100,0 60 100,0 13 100,0 78 

Tabel 3 menunjukkan hasil cross 

tabulation bahwa responden dengan jenis 

kelamin perempuan memiliki resiliensi 

sedang sejumlah 46 orang (76,7%), 

sedangkan responden dengan pendidikan 

terakhir Ners memiliki resiliensi sedang 

sebanyak 36 orang (60%), responden 

dengan status pernikahan sudah menikah 

sebagian besar memiliki resiliensi sedang 

sebanyak 47 orang (78,3%), sebagian besar 

responden dengan lama bekerja >3 tahun 

memiliki resiliensi sedang sebanyak 49 

orang (81,7%), dan responden dengan 

tempat bertugas di ruang rawat inap paling 

banyak memiliki resiliensi sedang sebanyak 

14 orang (23,3%). 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan seseorang dalam situasi 

sulit untuk tetap berusaha, tidak menyerah 

dan beradaptasi dengan kondisi baru yang 

krisis disebut dengan resiliensi. Resiliensi 

atau kekuatan psikologi perawat 

dibutuhkan bagi perawat untuk 

meningkatkan perasaan positif dan optimis 

dari kondisi pandemi COVID-19 (Zaini, 

2021). Hasil analisis penelitian pada 

perawat yang terlibat dalam penelitian ini 

menunjukkan sebagian kecil responden 

yaitu 6,4% memiliki resiliensi rendah 

sementara 76,9% dari 78 responden berada 

dalam rentang resiliensi sedang. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya di Indonesia dimana perawat 

yang bertugas di masa pandemi sebagian 

besar berada pada kategori resiliensi sedang 

(Martini dkk, 2022; Rahayu dkk, 2022). 

Berbeda dengan hasil penelitian di wilayah 

Padang Panjang yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat memiliki resiliensi 

yang rendah (Asih dkk, 2019). 

Perbedaan hasil penelitian dapat terjadi 

karena pengalaman perawat serta 

karakteristik yang berbeda dalam 

menghadapi kondisi krisis seperti pandemi 

tergantung dari cara perawat 
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mempersepsikan kondisi krisis (Zaini, 

2021). Perbedaan hasil juga dapat terjadi 

karena perbedaan waktu dalam penelitian, 

penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 

2022 dimana keparahan kasus positif 

COVID-19 sudah menurun dan perawat 

sudah mulai beradaptasi dengan pandemi 

yang terjadi.  

Hasil penelitian ini mendapatkan 

bahwa terdapat satu responden dengan nilai 

resiliensi sempurna dengan nilai 100. Skor 

resiliensi lebih tinggi menyatakan bahwa 

responden memiliki resiliensi lebih tinggi 

(Connor & Davidson, 2003). Karakteristik 

responden tersebut adalah laki-laki dengan 

status sudah menikah. Hal ini senada 

dengan penelitian Martini dkk (2021) 

dimana resiliensi laki-laki dapat lebih tinggi 

dibandingkan dengan perempuan. Selain 

jenis kelamin, perawat dengan dukungan 

sosial dari orang terdekat misalnya keluarga 

juga akan membantu meningkatkan 

resiliensinya (Asih dkk, 2019). 

Resiliensi memiliki peran penting 

dalam menjaga keharmonisan hidup dan 

kesinambungan hidup secara merata. 

Menurut Priningsih (2022) perawat dapat 

merasa marah dan sangat sedih saat 

pekerjaan yang dilakukan tidak dihargai 

padahal sudah semaksimal mungkin 

dilakukan dan berpengaruh terhadap 

resiliensi perawat. Individu dengan 

resiliensi yang rendah cenderung 

memerlukan waktu untuk bangkit dari 

masalah serta menerima keadaan 

(Nurhidayah dkk, 2021). Banyaknya 

tekanan yang dialami perawat 

menyebabkan banyak perawat yang 

mengundurkan diri karena tekanan dari 

pekerjaan, banyaknya komplain dari 

keluarga sehingga perawat merasa tidak 

dihargai dan sangat stres (Priningsih, 2022). 

Perawat dengan resiliensi sedang diartikan 

bahwa cukup mampu untuk tenang dan 

bertahan dalam menghadapi kondisi yang 

krisis, sehingga perawat dengan resiliensi 

sedang cukup mampu untuk tidak berpikir 

negatif (Khosidah & Andriany, 2021). 

Perawat yang sudah memiliki resiliensi 

tinggi mampu mengendalikan emosi ketika 

menghadapi masalah.  

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan 

memiliki resiliensi sedang sebanyak 46 

orang. Sejalan dengan penelitian Rahayu 

dkk (2022) menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan dan 

memiliki resiliensi sedang. Menurut Papalia 

dkk (2009) menyatakan bahwa perempuan 

dapat mengubah pola hidupnya dan meraih 

kebahagiaan. Hal tersebut menjelaskan 

perempuan lebih memiliki kemampuan 

untuk bangkit dari krisis yang dimiliki.  

Berdasarkan hasil analisis pada 78 

responden dalam penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa responden dengan pendidikan 

terakhir Ners paling banyak memiliki 

resiliensi sedang dan tinggi sebanyak 46 

orang dan seluruh responden dengan 

pendidikan terakhir S1 memiliki resiliensi 

sedang. Sejalan dengan teori Stuart dan 

Laraia (2007) dalam Yaslina & Yunere 

(2020) mengemukakan bahwa tingkat 

pendidikan mempengaruhi pola pikir 

individu, semakin tinggi pendidikan maka 

semakin semakin baik pola pikir individu. 

Responden perawat dengan pendidikan 

lebih tinggi cenderung memiliki resiliensi 

lebih tinggi.  

Hasil pada penelitian ini adalah 

responden yang sudah menikah sebagian 

besar memiliki resiliensi sedang sebanyak 

47 orang (78,3%). Sejalan dengan 

penelitian Asih dkk (2019) didapatkan hasil 

bahwa perawat dengan dukungan keluarga 

dan sudah menikah memiliki resiliensi yang 

lebih tinggi. Resiliensi individu dapat 

meningkat dengan dukungan dari orang 

terdekat misalnya dukungan keluarga 

(Nuari, 2017). Sejalan dengan penelitian 

Mohamed & Yousuef (2014) dalam 

Sitanggang dkk (2022) bahwa pada perawat 

yang sudah menikah memiliki kepuasan 

dalam pernikahan dapat membangun 

hubungan baik dan berefek terhadap 

lingkungan di sekitarnya. 

Karakteristik lama bekerja responden 

pada penelitian ini memiliki hasil sebagian 

besar memiliki lama bekerja >3 tahun 

sebanyak 58 orang dengan resiliensi sedang 

sampai tinggi. Sejalan dengan penelitian 

mengenai resiliensi pada perawat dimana 
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diketahui hasil mayoritas perawat memiliki 

pengalaman kerja selama >4 tahun 

memiliki resiliensi sedang (Nuari, 2017). 

Masa kerja perawat diketahui mampu 

mempengaruhi perawat dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi (Cao 

& Yu, 2019). Pengalaman dapat membantu 

perawat untuk beradaptasi dengan keadaan 

baru (Zaini, 2021). 

Pada penelitian ini diketahui hasil 

paling banyak responden dengan resiliensi 

tinggi berada pada tempat bertugas di ruang 

isolasi COVID-19 sebanyak 9 orang 

(69,2%). Sejalan dengan penelitian Martini 

dkk (2022), resiliensi lebih tinggi dimiliki 

oleh perawat yang bekerja di unit kerja 

isolasi COVID-19. Perawat di ruang isolasi 

khusus COVID-19 cenderung memiliki 

resiliensi tinggi meskipun sering 

memberikan asuhan keperawatan langsung 

dengan pasien terkonfirmasi COVID-19 

(Martini dkk, 2022). 

Perawat unit kerja isolasi COVID-19 

dihadapkan dengan virus yang baru pertama 

kali terjadi. Sejak pertama kali sejak 

dijadikan sebagai rumah sakit rujukan, 

pemberian pelayanan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Bali Mandara diberikan 

sesuai protokol kesehatan yang ketat 

(RSUD Bali Mandara, 2021). Perawat di 

rumah sakit juga diberikan pelatihan 

mengenai penggunaan APD dan terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan 

mencapai 81,4% (Susiladewi dkk, 2021). 

Berbagai hal dihadapi perawat dalam 

melakukan perawatan kepada pasien 

khususnya di ruang isolasi COVD-19 

dimulai dengan tuntutan kerja overtime, 

overload hingga tekanan psikologis ketika 

berhadapan dengan pasien COVID-19 yang 

memicu terjadinya stres tinggi bahkan 

gangguan psikologis (Martini dkk, 2022). 

Adanya pelatihan dan berbekal dengan 

vaksinasi yang sudah diberikan kepada 

perawat dapat menjadi faktor yang 

menyebabkan resiliensi perawat dalam 

kategori tinggi. Vaksinasi lengkap yang 

sudah diterima oleh perawat dapat 

menurunkan kecemasan dan meningkatkan 

kepercayaan diri saat melakukan perawatan 

(Utami, 2021). 

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

resiliensi perawat di Rumah Sakit Umum 

Daerah Bali Mandara mayoritas adalah 

resiliensi sedang. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu perbedaan timeline 

pandemik, sehingga peneliti selanjutnya 

disarankan memperhatikan perjalanan 

pandemi, dimana penelitian ini dilakukan 

ketika kasus sedang menurun. Diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian mengenai intervensi yang dapat 

meningkatkan resiliensi perawat. 
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